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Abstract 
This study aims to review how the mathematics learning media in high class during the pandemic 
era. The subjects of this study were in grade VI SD in the Cipondoh area. This type of qualitative 
research with a descriptive approach. Data collection techniques are surveys, documentation, and 
interviews for sixth grade math teachers. The results showed that during the COVID-19 
pandemic, it was very difficult to explain in detail about volume units and other chapters because 
KBM was carried out online. The teacher then uses media in the form of creative videos and 
YouTube social media, so that students are interested in learning. Of the two media, the most 
frequently used by students is YouTube. In its implementation, there are several obstacles due to 
inadequate student facilities such as not having mobile phones, learning quotas, and parents who 
have not mastered technology. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meninjau bagaimana media pembelajaran matematika 
pada kelas tinggi saat era pandemi. Subyek penelitian ini berada pada kelas VI SD di 
daerah Cipondoh. Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 
pengumpulan data yaitu survei, dokumentasi, dan wawancara guru matematika kelas 
VI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa saat pandemi covid-19 ini sulit sekali untuk 
menjelaskan secara detail tentang satuan volume dan bab lainnya dikarenakan KBM 
dilaksanakan secara online. Guru kemudian memanfaatkan media berupa video 
kreatif dan media sosial youtube, agar peserta didik tertarik untuk belajar. Dari kedua 
media tersebut, yang paling sering digunakan oleh peserta didik adalah youtube. 
Dalam pelaksanaannya terdapat beberapa kendala disebabkan fasilitas peserta didik 
yang kurang memadai seperti tidak memiliki handphone, kuota belajar, dan orang tua 
yang belum menguasai teknologi. 
Kata Kunci: Video Kreatifitas, Youtube, Media Pembelajaran. 
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A. Pendahuluan 

Virus Covid 19 awalnya berasal dari kota Wuhan Cina sejak desember 2019 

dan menyebar sampai ke Indonesia yang saat ini disebut dengan virus corona. 

(Chandrasekaran & Fernandes, 2020). Hasibuan & Yusram (2020) pernyataan 

World Health Organization (WHO) menyatakan virus sangat cepat menyebar ke 

seluruh dunia sehingga menyebabkan wabah ini menjadi pandemic global. 

Pencegahan penyebaran corona setiap negera wajib menerapkan peraturan antara 

lain dengan cara social distanching untuk mencegah kerumunan dalam skala 

(Wilder-Smith & Freedman, 2020).  

Kondisi wabah ini mempunyai dampak pada dunia pendidikan, mulai yang 

paling bawah yaitu taman bermain hingga tingkat universitas. Hal ini 

menyebabkan perubahan metode pembelajaran dalam dunia pendidikan dari 

pembelajaran konvensional (tatap muka) menjadi daring dan luring (Napitupulu, 

2020). Sejalan dengan itu, saat pandemi pembelajaran yang dilaksanakan berbeda 

dengan biasanya yaitu pembelajaran daring dan luring menuntut kerjasama guru, 

orangtua dan peserta didik (Khadijah & Gusman, 2020). Anggapan mata pelajaran 

matematika yang sulit dipelajari oleh peserta didik menjadi momok terbesar saat 

menjadi pelajar (Setiyadi, 2021). Matematika berarti ilmu pengetahuan yang 

didapat dengan berpikir dan bernalar (Setiyadi, 2020). 

Pembelajaran saat ini pendidik lebih mengeluarkan tenaga ekstra untuk 

menyampaikan setiap materi, dikarnakan KBM dilakukan secara online dan saat 

KBM berlangsung pendidik mendapatkan banyak kendala seperti fasilitas peserta 

didik yang kurang memadai, tidak adanya handphone, kuota internet, dan ada juga 

beberapa yang memiliki handphone namun untuk bekerja orang tuanya.  

Berdasarkan hasil observasi, pendidik di SD daerah Cipondoh, Tangerang 

selalu mengupayakan yang terbaik agar terlaksananya pembelajaran sesuai dengan 

tujuan pendidikan. Pendidik menggunakan beberapa metode seperti metode 

kunjungan rumah (home visit), belajar dalam kelompok kecil dan shift (Suhendro, 

2020).  

Pendidik dituntut untuk lebih kreatif dan ekstra dalam mempersiapkan 

semua perangkat pembelajaran yang digunakan saat proses pembelajaran daring 

berlangsung berbeda dari sebelum terdampak pandemi covid 19, sehingga saat ini 

dapat menarik minat maupun semangat belajar peserta didik (Fahrina et al., 2020). 
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Saat pandemi pendidik di SD daerah Cipondoh Tangerang berusaha untuk 

membuat video materi pembelajaran yang terbaik dan sekreatif mungkin namun 

pendidik lebih sering menggunakan media youtube untuk menunjang keberhasilan 

pembelajaran dikarenakan lebih simple dan mudah pendidik juga membekali setiap 

peserta didik dengan buku tema dan buku paket matematika yang di fasilitasi dari 

sekolah. 

 Era saat ini pendidik juga harus lebih memperhatikan beberapa hal yang 

penting seperti kondisi keluarga di rumah dan lingkungan sekitar (Ongie et al, 

2020). Banyak sekali perbandingan ketika KBM dilaksanakan secara tatap muka 

dengan KBM pada saat pandemi. Menurut Suriadi, Firman & Ahmad (2021) 

pembelajaran sekolah lebih efektif ketika dilaksanakan secara tatap muka karena 

pendidik dapat berinteraksi secara langsung dengan peserta didik, dan dapat 

memantau bagaimana perkembangan peserta didik dalam menangkap materi yang 

disampaikan, juga dapat mengontrol sikap setiap peserta didik.  

Selain itu tentunya dapat memanfaatkan benda-benda di sekitar seperti; meja, 

lemari, penggaris dan lain- lain, sebagai contoh bentuk bangun ruang, menghitung 

satuan volume dan lain sebagainya (Septiani & Safitri, 2021). Namun, menurut 

Lubis, et al (2020) ketika pandemi pendidik sulit sekali dalam mengekspresikan 

penyampaian materi untuk peserta didik dikarenakan hanya melalui grup whatsapp. 

Pendidik memberikan tugas harian yang menjawab bukan menjadi peserta didik 

melainkan orangtua dan lebih parahnya lagi mereka hanya menyalin jawaban dari 

google.  

Itu juga yang dapat menghambat terlaksananya tujuan pendidikan. Selain 

itu, pendidik juga harus mendatangi rumah peserta didik yang tidak memiliki 

handphone agar tidak ada satupun peserta didik yang tertinggal dalam materi 

pembelajaran. Maka dituntutnya untuk melakukan pengembangan pada semua 

perangkat pembelajaran yang dapat mendukung dalam proses pembelajaran dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini diharapkan hasil belajar pada setiap 

siswa dapat meningkat, meskipun pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 

pembelajaran luring berbasis media pembelajaran teknologi. Oleh karena itu, 

tujuan dari penelitian ini yaitu meninjau bagaimana media pembelajaran 

matematika pada kelas tinggi saat era pandemi. 
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B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan pendekatan deskriptif, 

yang artinya hasil yang diperoleh memaparkan tentang gambaran problematika 

pembelajaran daring dan luring peserta didik bagi guru dan orangtua. Subyek 

penelitian ini berada pada kelas VI SD di daerah Cipondoh. Jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif.  

Teknik pengumpulan data yaitu survei, dokumentasi, dan wawancara guru 

matematika kelas VI. Validitas data yang didapatkan dalam  penelitian  dilakukan  

dengan  triangulasi teknik.  Data yang  terkumpul dianalisis  menggunakan teori 

analisis interaktif (Miles et al., 2014) dengan tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Tafonao (2018) menyatakan media pembelajaran merupakan salah satu 

bagian terpenting dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan. Namun, guru 

memilki problematika yaitu kurang memahami cara penggunaan aplikasi dan 

dalam pembuatan media pembelajaran audio visual yang diunggah ke aplikasi 

yang telah ditentukan. Hal ini dikarenakan usia guru yang sudah berumur sehingga 

kurang mengenal teknologi (Herliandry et al., 2020) serta kurangnya keterampilan 

dan pengetahuan guru tentang media pembelajaran berbasis teknologi.  

Problematika orang tua yang mendampingi anaknya belajar daring yakni 

tidak dapat mengoperasikan media komunikasi internet yang sesuai saat 

pembelajaran. Dampak dari ketidaksiapan orang tua dan guru dalam pembelajaran 

daring ini menimbulkan stress dan kecemasan yang berlebihan, hal ini terjadi 

bukan hanya di Indonesia saja tetapi di belahan dunia.  

Media pembelajaran yang digunakan di sekolah adalah video kreatif yang 

telah dibuat pendidik berisi tentang materi-materi pembelajaran matematika kelas 

VI seperti; bangun ruang, volume dan lain sebaganya. Video kreatif dibagikan 

melalui grup whatsapp untuk disaksikan oleh peserta didik. Menurut Batubara & 

Ariani (2016) membuat video tersebut tidaklah mudah bagi guru, perlu usaha 

untuk mengedit agar menjadi sebuah video yang cantik nan menarik agar peserta 

didik tertarik untuk menonton video tersebut hingga akhir.  

Video kreatif tersebut seperti gambar berikut.  



 Desi Setiyadi, Dewi Fortuna, & Anggy Bagas Ramadhan 

Dawuh Guru: Jurnal Pendidikan MI/SD   35 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  
Contoh Video kreatif pendidik sebagai sarana pembelajaran matematika 

 

Menurut Rahmadayani, Lailatussaadah & Dhin (2021) membuat video 

kreatif tersebut menyulitkan bagi pendidik, maka dari itu pendidik lebih sering 

memanfaatkan dan menggunakan media youtube sebagai sarana pembelajaran 

matematika pada kelas tinggi, dikarnakan lebih memudahkan pendidik (Pratiwi & 

Hapsari, 2020). Youtube menyajikan berbagai varian pembelajaran sesuai kelas 

yang diinginkan seperti: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  
Media Youtube Sebagai Sarana Pembelajaran Matematika 

 

Video kreatif ini berisi pemaparan materi-meteri matematika untuk kelas 

tinggi yaitu di kelas VI, kelebihan dari video kreatif ini selain memudahkan 

pendidik ialah memudahkan peserta didik pula dalam mempelajarinya bahkan 

video ini dapat diulang-ulang apabila peserta didik kurang paham dalam materinya 

yang telah dipaparkan oleh guru (Sudiarta & Sandra, 2016). Hal ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik dengan orang tua yang mendampingi untuk 

belajar secara mandiri sampai memahami materi. 

Kekurangan dari pembelajaran virtual ini ialah kurangnya fasilitas yang 

dimiliki oleh wali murid SDN daerah Cipondoh adapun yang memiliki fasilitas 

handphone namun digunakan oleh wali murid umtuk berkerja. Menurut Hariani, 

Arbaini & Putri (2020) kendala lainnya yaitu seperti tidak adanya kuota belajar dan 
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juga menurunnya rasa ingin belajar pada peserta didik karena merasa tidak tidak 

memiliki teman untuk bermain lain halnya ketika di sekolah mereka bisa bermain 

sambil belajar. 

Menurut Dini (2021) faktor lainnya yaitu kasus komunikasi pula mempunyai 

problematika, penjelasan guru terkadang kurang jelas sehingga menciptakan 

pemahaman setiap orang tua memiliki perbedaan sebagai akibatnya output yg 

disampaikan kepada peserta didik berbeda. Selain itu lemahnya jaringan internet 

yang mejadi faktor penghambat waktu proses pembelajaran daring. Faktor yang 

terakhir merupakan kasus biaya, pada masa pandemic Covid 19 tentunya adanya 

penurunan hasil pendapatan dari orang tua (Duraku & Hoxha, 2020). 

Problematika dalam evaluasi terhadap output belajar anak ialah guru 

terkadang tidak mampu menilai secara objektif dan komprehensif terhadap hasil 

belajar peserta didik. Hal ini jelas kurang sejalan dengan prinsip-prinsip evaluasi 

yaitu 1) komprehensif (menyeluruh), 2) berkesinambungan, 3) objektif, 4) penilaian 

atas dasar alat ukur yang valid dan reliabel, serta 5) bermakna (Sugihartono, et al 

2007). Pembelajaran daring di mana interaksi guru dengan peserta didik sebatas 

melalui layar laptop atau HP jelas menyulitkan penilaian yang objektif. 

Problem ketidaksiapan pengajar dan orangtua sebagai problematika krusial 

pada memakai pembelajaran daring. Ada beberapa faktor yg menciptakan pengajar 

dan orang tua tidak siap pada menjalani pembelajaran daring diantaranya: Waktu, 

Tidak seluruh orangtua bisa membimbing atau memantau anaknya. Walaupun 

pemerintah menganjurkan pada warga buat selalu berada pada tempat tinggal, 

namun buat lokasi yang berada pada zona hijau, masyakat termasuk orang tua 

yang mempunyai anak usia dini wajib bekerja menggunakan tetap mematuhi 

protokol kesehatan.  

Kodisi saat ini memungkinkan membuat aplikasi pembelajaran menyamakan 

ketika setiap peserta didik. Orangtua wajib membagi waktu antara pekerjaan 

tempat tinggal dan ketika membimbing anak ketika pembelajaran online. Sehingga 

orangtua mempunyai kesulitan, dan terkadang orangtua menyarankan pada 

pengajar ketika memakai pembelajaran daring jangan hanya menaruh penugasan 

saja, tetapi memberikan contoh yang memudahkan orangtua pada membimbing 

anaknya kapanpun (Sari & Indrawati, 2017). 
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Kendala yang dialami ketika pembelajaran daring tidak menyurutkan SDN 

Cipondoh untuk melasanakan pembelajaran yang baik. Berbagai upaya telah 

dilakukan antara lain dengan memanfaatkan media kreatif dan media sosial 

Youtube. Meskipun mengalami berbagai kendala, tetapi video kreatif dan youtube 

mampu membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran. Dengan 

demikian maka guru harus terus berupaya meningkatkan kemampuan dalam 

memanfaatkan media digital bagi pembelajaran yang berkualitas. 

Pemanfaatan video kreatif berbasis teknologi daring telah dilakukan, tetapi 

pembelajaran tatap muka masih sangat diperlukan. Oleh karenanya SDN 

Cipondoh mulai menerapkan KBM secara tatap muka yang dilaksanakan 

seminggu dua kali pertemuan dan dibagi menjadi 2 shift waktu pembelajaran. 

Pergantian antara waktu (pagi dan siang) untuk shift pertama yaitu berjumlah 15 

murid dan pertemuan dilaksanakan pada pukul 07:00 – 09:00 WIB sedangkan shift 

kedua berjumlah 15 murid dan dilaksanakan pada pukul 11:00 – 13:00 WIB. 

Kegiatan tersebut sudah mulai berjalan sekitar 1 bulan dan tetap mematui protokol 

kesehatan seperti memakai masker, menggunakan handsinitizer, mencuci tangan, 

dan di cek suhu ketika memasuki area sekolah. Upaya tersebut dilakukan demi 

terwujudnya tujuan dalam pembelajaran. 

  

D. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa saat pandemi sulit sekali untuk 

menjelaskan secara detail tentang satuan volume dan bab lainnya dikarenakan 

pembelajaran dilaksanakan secara daring. Guru kemudian memanfaatkan media 

berupa video kreatif dan media sosial youtube, agar peserta didik tertarik untuk 

belajar. Dari kedua media tersebut, yang paling sering digunakan oleh peserta didik 

adalah youtube. Dalam pelaksanaannya terdapat beberapa kendala disebabkan 

fasilitas peserta didik yang kurang memadai seperti tidak memiliki handphone, 

kuota belajar, dan orang tua yang belum menguasai teknologi. 

********* 
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